BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari penelitian mengenai kemampuan guru dalam
melaksanakan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil pada pembelajaran IPS di
SDN 38 Hulonthalangi Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa guru dalam melaksanakan
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil belum maksimal, dimana guru belum
melakukan beberapa komponen yang harus dilakukan ketika membimbing dikusi kelompok
kecil mulai dari memusatkan perhatian siswa yang terbagi dalam empat indikator hanya dua
yang dilaksanakan oleh guru, menjelaskan masalah yang terbagi dalam empat indikator hanya
dua yang dilaksanakan oleh guru, menganalisis pendapat siswa yang terbagi dalam dua
indikator tidak ada satu pun yang dilaksanakan guru, meningkatkan urunan siswa yang
terbagi dalam lima indikator hanya tiga yang dilaksanakan oleh guru, menyebarkan
kesempatan berpartisipasi yang terbagi dalam tiga indikator hanya satu yang dilaksanakan
oleh guru, dan menutup diskusi yang terbagi dalam tiga indikator yang semuanya
dilaksanakan oleh guru.
5.2 Saran

Untuk melaksanakan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil di SDN 38
Hulonthalangi Kota Gorontalo khususnya siswa kelas V ada beberapa saran diantaranya :

1. Sekolah

Agar pelaksanaan proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan baik, maka
harus didukung oleh para guru yang profesional dan dapat menerapkan keterampilan
mengajar guru. Dengan dilengkapi sarana dan prasarana pengajaran yang memadai dan
ditetapkan peraturan-peraturan yang harus dipenuhi oleh semua guru, siswa maupun

karyawan sekolah sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara baik dan lancar.

2. Guru
Guru hendaknya lebih meninnkatkan profesionalisme sebagai pel ~  <hususnya
pada kemampuan seorang guru a4 2laksanaan keterampilan meiiuinunig diskusi
kelompok kecil. Agar siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran dan siswa tidak merasa
bosan pada saat menerima pelajaran.

3. Siswa



Siswa hendaknya selalu aktif, disiplin dan rajin dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas, sehingga dapat menerima dan memahami dengan baik materi yang
disampaikan oleh bapak dan ibu guru.

4. Peneliti

Hasil penelitian ini tentang kemampuan guru dalam melaksanakan keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil pada pembelajaran IPS di kelas V, kiranya dapat
menjadikan dasar kepada teman-teman mahasiswa untuk melanjutkan tentang penelitian ini

yang lebih bersifat khusus lagi.
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